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<b>ABSTRAK</b><br>

Keterlibatan siswa dalam belgjar meliputi 3 dimensi yaitu, dimensi perilaku, emosi, dan kognitif. Seberapa
tinggi tingkat keterlibatan yang siswa miliki dalam belgjar sangat memengaruhi keberlangsungan kehidupan
akademis mereka. Menurut Self-Determination Theory, dukungan kemandirian dari guru dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam belgjar. Namun hal tersebut diragukan oleh beberapa peneliti apakah
bisa diterapkan pada budaya kol ektivis. Peneliti melakukan penelitian pada 153 siswa kelas X SMA di
Depok, dan hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara dukungan
kemandirian dari guru dan keterlibatan siswa dalam belgjar. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi
dukungan kemandirian dari guru, maka semakin tinggi pula keterlibatan siswa dalam belgjar. Hasi
penelitian ini juga menunjukkan bahwa Self-Determination Theory mengenai dukungan kemandirian dapat
diaplikasikan di Depok, Indonesia yang berbudaya kolektivis.

<hr>

<b>Abstract</b><br>

Student engagement encompasses three dimensions; there are behavioral, emotional, and cognitive
engagement. The higher the level of student engagement has greatly influenced the sustainability of their
academic life. According to Self-Determination Theory, autonomy support from teacher can enhance
student engagement. But, a number of researchers have doubted whether it can be applied in collectivist
cultures. Researcher did aresearch to 153 of 10th grade students in Depok, and the result showed that there
was significant and positive relationship between autonomy support from teacher and student engagement. It
means the higher autonomy support which was perceived by student, the more the student engage. The
result also showed that Self-Determination Theory about autonomy support can be applied in Depok,
Indonesiawhich is collectivistic culture.</i>
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